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Kemajuan teknologi bidang otomotif telah memberi manfaat yang sangat besar kepada manusia, manfaat ini
terutama di bidang perhubungan darat. Manfaat kendaraan bermotor ini sangat besar dan hal ini
menyebabkan manusia berusaha memilikinya terutama sekali untuk kepentingan-kepentingan vital seperti
ke kantor, kuliah ataupun bisnis lainnya. Untuk dapat mengemudi kendaraan dengan aman dan lancar
dibutuhkan keserasian antara jumlah kendaraan, panjang jalan dan jumlah penduduk, disuatu tempat. Akhir-
akhir ini terdapat ketidakseimbangan antara pertambahan jumlah kendaraan dengan jumlah panjang jalan,
dimanajumlah pertambahan jalan tidak secepat pertambahan kendaraan. Akibatnya jalan terasa sempit,
kenyamanan mengemudipun mulai berkurang dan kecelakan lalu lintas pun makin meninakat yang disertai
pula dengan bertambahnya jumlah manusia yang mati akibat kecelakaan lalu lintas termasuk diantara pares
korban ini adalah pejalan kaki.

Di Indonesia setiap tahun jumah kendaraan bertambah 8,13%,jalan hanya bertambah 2,61%.Pada tahun
1987 di lapork.an 10.809 kor-ban mati, 20.987 luka berat dan 26.522 |uka ringan akibat kecelakaan lalu
lintas di jalan raya. Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 1987 adalah 171.710.000 org.

Di USA 4 orang pgjaan kaki meninggal karena kecelakaan lalu lintas per 100.000 penduduk. Pertambahan
penduduk ini disamping akibat kelahiran juga akibat adanya urbanisasi. Pertambahan jumlah kendaraan
timbul akibat berbagai macam hal seperti gengsi, ingin cepat sampai ditujuan , ingin terhindar dari
kemacetan lalu lintas dan lain-lain. Kematian pegjalan kaki akibat kecelakaan lalu lintas di Jakarta dalam
periode 1974-1976 adalah sebesar 48.42%.

Meningkatnya jumlah perdestrian yang menjadi korban kecelakan lalu lintas ini adalah akibat beberapa hal :
<br>1. Adanya pedestrian baru akibat pertumbuhan penduduk dan urbanisasi. <br>2. Meningkatnya
mobilitas penduduk. <br>3. Trotoir tidak tersedia, di beberapa tempat trotoir dijadikan korban perluasan
jalan dan adajugatrotoir yang dipaka untuk tempat berjualan. <br>4. Tempat penyeberangan , zebra cross
tidak tersedia. <br>5. Disiplin yang kurang dari pejalan kaki dan pengendara kendaraan bermotor misalnya
menyeberang tidak pada tempatnya, mengendaral kendaraan secara ugalan-ugalan.
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